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ABSTRAK 

 

Desentralisasi fiskal merupakan pelimpahan wewenang dari pemerintah 

pusat kepada pemerintah daerah untuk mengelola daerahnya baik secara fiskal 

maupun non fiskal. Secara teoritis, jika peran pemerintah pusat dibatasi dalam 

mengelola pelaksanaan pembangunan di daerah, maka pemerintah daerah memiliki 

kewenangan yang lebih besar dalam mengelola perekonomian daerahnya, inilah 

yang disebut desentralisasi . Penelitian ini mengkaji bagaimana pengaruh 

desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur pada 

tahun 2010-2024, dengan variabel yang digunakan meliputi pendaptan asli daerah 

(PAD). Dana alokasi umu (DAU), dana alokasi khusus (DAK), dana bagi hasil 

(DBH) serta terdapat tambahan variabel kontrol yang terdiri dari  Jumlah Penduduk, 

IPM ( Indeks Pembangunan Manusia), Tingkat Kemiskinan, dan Investasi. Dengan 

menggunakan metode analisis regresi linear berganda data panel dan fixed effect 

model (FEM) sebagai model yang terpilih. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 

pendapatan asli daerah (PAD), dana alokasi khusus (DAK), dan dana bagi hasil 

(DBH) memiliki hasil negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhn ekonomi. 

Hanya variabel DAU yang menunjukkan positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

 

Kata kunci : Pertumbuhaan Ekonomi; Desentralisasi Fiskal; PAD; DAU; DAK; 

DBH;   
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ABSTRACT 

 

Fiscal decentralization is the delegation of authority from the central 

government to local governments to manage their regions, both fiscally and non-

fiscally. Theoretically, if the central government's role in managing regional 

development is limited, the local government has greater authority in managing its 

regional economy; this is known as decentralization. This study examines the 

influence of fiscal decentralization on economic growth in East Kalimantan from 

2010 to 2024. The variables used include local own-source revenue (PAD), general 

allocation fund (DAU), special allocation fund (DAK), revenue sharing fund 

(DBH), as well as control variables consisting of Population, HDI (Human 

Development Index), Poverty Rate, and Investment. Using the multiple linear 

regression analysis method for panel data, the Fixed Effect Model (FEM) was 

selected as the appropriate estimation model. The study finds that local own-source 

revenue (PAD), special allocation fund (DAK), and revenue sharing fund (DBH) 

have a negative and insignificant effect on economic growth. Only the DAU 

variable shows a positive and significant effect on economic growth. 

Keywords: Economic Growth; Fiscal Decentralization; PAD; DAU; DAK; DBH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Desentralisasi fiskal merupakan tujuan utama dari adanya 

pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia. Dalam proses peningkatan 

perekonomian, pemerintah telah melakukan berbagai macam kebijakan 

untuk mewujudkan perkembangan positif yang mengarah pada 

kesejahteraan masyarakat. Salah satu dari kebijakan pemerintah yaitu 

pelaksanaan otonomi daerah. Adapun Penerapan otonomi daerah dimulai 

sejak diterbitkannya  UU Nomer 5 Tahun (1974) tentang kewenangan yang 

diberikan kepada pemerintah daerah untuk melaksanakan otonomi daerah 

dan bertanggungjawab dalam pelaksanaan pembangunan daerah. 

Diberlakukannya UU ini sebagai tanda adanya penyerahan, pelimpahan, 

dan pembagian tugas antara pemerintah pusat dan daerah dengan asas 

desentralisasi, dekonsentrasi, dan tugas pembantuan. Namun penerapan 

Undang Undang No. 5 Tahun (1974) masih mengandung unsur sentralisasi 

yang kuat dibandingkan dengan penerapan desentralisasi yang merupakan 

tujuan utama dalam penyelenggaraan pemerintah daerah. Hal ini dapat 

dilihat dari kewenangan pemerintah pusat yang masih dominan dalam 

mengatur pemerintah daerah.  (Puspita & Hamidi, 2021). 

UU No. 5 Tahun (1974) akhirnya digantikan oleh UU RI No. 22 

Tahun (1999) tentang pemerintahan daerah. Dengan adanya UU baru ini  

lebih mengarah ke desentralisasi sehingga pelaksanaan otonom lebih luas 

kepada pemerintah daerah. Namun masih terdapat beberapa kali perubahan 
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sehingga UU ini digantikan lagi dengan UU RI No. 32 Tahun 2004. Konsep 

desentralisasi dalam UU ini juga mengarah kepada desentralisasi fiskal 

yaitu penyerahan sebagian kewenangan keuangan kepada daerah dengan 

tujuan agar memberikan daerah sumber daya yang cukup untuk 

melaksanakan otonomi daerah. Setelah satu tahun pelaksanaan UU No. 32 

Tahun 2004 dan telah mengalami banyak perubahan, UU terakhir yang 

berlaku hingga saat ini adalah UU No. 23 Tahun 2014 yang berisikan 

tentang penyelenggaraan pemerintah daerah dimana desentralisasi lebih 

diperkuat meskipun dengan beberapa penyesuaian dan beberapa perubahan 

lagi. Perubahan - perubahan ini menunjukkan, bahwa dinamika otonomi di 

Indonesia terus mengalami perkembangan dan menyesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat. (Ferizaldi, 2016)  

Penerapan otonomi daerah yang ditunjukkan dengan pelaksanaan 

desentralisasi fiskal telah menjadi topik pembahasan yang menarik bagi 

beberapa peneliti. Desentralisasi fiskal memberikan peluang bagi 

pemerintah daerah untuk mengelola potensi dan sumber daya secara 

optimal. Selain itu, pelimpahan wewenang yang diberikan kepada 

pemerintah daerah bertujuan agar meningkatkan pelayanan, pemerataan 

pembangunan, dan pengelolaan keuangan yang tepat  pada daerah tersebut 

sehingga  dapat dialokasikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

meningkatkan perkembangan pembangunan yang akan berdampak positif 

pada pertumbuhan ekonomi.  

Pertumbuhan ekonomi menjadi tolak ukur bagi suatu negara dalam 

menilai kemampuan dan kemajuan perekonomian negara tersebut. Negara 
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yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang stabil dapat meningkatkan 

produksi barang dan jasa sehingga memberikan dampak pada pendapatan 

nasional dan kesejahteraan masyarakat.  Untuk menciptakan pertumbuhan 

ekonomi yang stabil setiap negara memiliki upaya masing masing seperti di 

Indonesia,  salah satu upaya yang dilakukan yaitu dengan menerapkan 

desentralisasi fiskal.  Melihat kondisi Indonesia yang terbagi atas berbagai 

wilayah maka dengan adanya desentralisasi fiskal mampu meningkatkan 

kinerja perekonomian dengan melihat kemandirian wilayah tersebut untuk 

mengelola keuangan daerahnya.  

Pada penelitian ini untuk melihat peran desentralisasi fiskal penulis 

menggunakan Kalimantan Timur sebagai objek penelitian. Kalimatan 

Timur merupakan salah satu provinsi yang telah melakukan desentalisasi 

fiskal. Bentuk dari pelaksanaan desentralisasi fiskal di Kalimantan Timur 

dapat dilihat dari proses pengalihan sumber keuangan yang salah satunya 

berupa dana perimbangan. 

 

 

  

Gambar 1. 1. Grafik Dana Perimbangan Provinsi Kalimantan Timur 

Tahun 2022-2024 

(sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

Menurut grafik di atas dana perimbangan dapat berupa dana alokasi 

umum (DAU), dana alokasi khusus (DAK), dan dana bagi hasil (DBH). 

0 400.000.000.000 800.000.000.000
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Pada tiga tahun terakhir dana perimbangan di Kalimantan Timur mengalami 

peningkatan hal ini menunjukkan adanya desentralisasi fiskal yang sudah 

berjalan pada provinsi tersebut. pada tahun 2022, dana alokasi umum 

(DAU) Kalimantan Timur sebesar 824 miliar dan mengalami peningkatan 

hingga tahun 2024 yang mana pada tahun tersebut dana alokasi umum 

(DAU) sebesar 927 miliar.  Adapun dana alokasi khusus (DAK) pada tahun 

2022 sebesar 637 miliar, juga mengalami peningkatan yang mana pada 

tahun 2024 dana alokasi khusus (DAK) sebesar 740 miliar. Namun untuk 

dana bagi hasil (DBH) sempat mengalami penurunan pada tahun 2023 

sebesar  106 miliar kemudian meningkat kembali pada tahun 2024 sebesar 

29 miliar.  

Adanya dana – dana tersebut  yang diberikan kepada daerah 

diharapkan dapat menjadi penjamin terselenggaranya pelayanan publik 

yang sesuai standar dan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan belanja 

daerah sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Semakin 

meningkatnya belanja daerah yang dialokasikan dan dikelola dengan benar 

maka akan memicu aktivitas ekonomi berupa penambahan produksi dan 

potensi ekonomi lainnya dalam jangka panjang. Untuk mencapai 

pemerataan fiskal yang tinggi bergantung pada kondisi kapasitas fiskal dan 

kondisi kebutuhan fiskal karena ketidakseimbangan keduanya akan 

berpengaruh pada kemampuan untuk meningkatkan pendapatan dan 

pelayan publik (Puspita & Hamidi, 2021). Hal ini akan menjadi investasi 

yang kondusif bagi pemerintah khususnya di Kalimantan Timur apabila 
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dana perimbangan dikelola dengan baik, sehingga akan berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi.  

Dalam rentang waktu beberapa tahun lalu,  kondisi pertumbuhan 

ekonomi di Kalimantan Timur pada lima tahun terakhir dapat dilihat pada 

grafik berikut 

 

 

 

 

Gambar 1. 2. Grafik Pertumbuhan Ekonomi Kalimantan Timur 

tahun 20220 - 2024 

(sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

 

Dalam 5 tahun terakhir pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur terus 

mengalami peningkatan. Dimulai pada 2020 yang sempat menginjak angka 

negatif disebabkan kondisi covid-19 yang menyebabkan perekonomian di 

Indonesia menurun secara drastis di seluruh daerah termasuk Kalimantan 

Timur. Menurut grafik di atas pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur 

pada tahun 2020 berada pada angka -2.90 persen. Kemudian setelah wabah 

covid-19 mulai mereda pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur oada 

tahun 2021 mulai mengalami peningkatan hingga di angka 2,55 persen. 

Kenaikan ini terus berjalan hingga tahun 2023 perekonomian di Kalimantan 

Timur mencapai 6,22 persen. Sedangkan pada tahun 2024 perekonomian di 

Kalimantan Timur sedikit menurun walaupun secara nominal nilai PDRB 



6 
 

 

tetap meningkat. Peningkatan Perekonomian di Kalimantan Timur tidak 

lepas dari dukungan komoditi unggulan yang dihasilkan daerah tersebut.  

 

 

Gambar 1. 3. Grafik PDRB atas dasar harga konstan 2010 menurut 

lapangan usaha di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2024 

(sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 
 

 

Berdasarkan data pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) atas dasar harga konstan 2010 menurut lapangan usaha di Provinsi 

Kalimantan Timur tahun 2024, yang paling unggul adalah lapangan usaha 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib dengan 

pertumbuhan tertinggi mencapai 16,46 persen. Dilanjutkan oleh lapangan 

usaha Pengadaan Listrik dan Gas yang tumbuh 16,41 persen, serta lapangan 

usaha Konstruksi dengan pertumbuhan sebesar 13,60 persen. Sektor utama 

penyumbang terbesar terhadap perekonomian Kalimantan Timur  pada 

sektor Pertambangan dan Penggalian pada tahun 2024 mengalami sedikit 

penurunan. Sektor ini pada tahun 2024 hanya tumbuh 6,76 persen. 

Efektivitas pertumbuhan ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh 

dinamika sektoral saja, jumlah penduduk merupakan input penentu 

berkembang atau tumbuhnya perekonomian suatu daerah dan output yang 

menggambarkan pembangunan daerah tersebut. Menurut teori ekonomi 
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klasik dan neo-klasik, terdapat empat komponen yang mempengaruhi 

pertmbuhan ekonomi yaitu jumlah penduduk, stok barang, luas tanah dan 

kekayaan alam, dan teknologi yang digunakan. Suatu perekonomian 

dikatakan mengalami pertumbuhan atau perkembangan apabila tingkat 

kegiatan ekonominya lebih tinggi dibandingkankan apa yang dicapai dari 

tahun sebelumnya (Sun’an, 2015). Oleh sebab iu, populasi yang besar 

merupakan faktor produksi dan basis pasar domestik yang dapat 

menciptakan permintaan agregat terhadap barang dan jasa suatu wilayah. 

Namun, peningkatan populasi juga memberikan tekanan terhadap alokasi 

belanja daerah. Diperlukan kemampuan pemerintah daerah Kalimantan 

Timur untuk mengubah dana desentralisasi fiskal, termasuk dana bagi hasil 

(DBH) dari sektor pertambangan, menjadi investasi publik yang bertujuan 

untuk meningkatkan modal manusia. Untuk mengubah peningkatan  

populasi menjadi keuntungan yang mampu meningkatkan produktivitas 

regional secara berkelanjutan, maka peran pemerintah sangat penting untuk 

berkonsentrasi pada penyediaan infrastruktur dasar, kesehatan, dan 

pendidikan.  

Penelitian Arianto (2015), menyatakan variabel jumlah penduduk 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara positif dan signifikan. Untuk 

itu setiap peningkatan yang terjadi pada pertambahan jumlah penduduk 

dapat meningkatkan angka pertumbuhan ekonomi. Oleh sebab itu jumlah 

penduduk pada penelitian ini akan menjadi variabel kontrol untuk 

memastikan bahwa pengaruh desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kalimantan Timur dapat diukur secara lebih akurat tanpa 
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terdistorsi oleh faktor demografi. Dengan adanya variabel jumlah 

penduduk, penelitian ini dapat mengisolasi sejauh mana efektivitas alokasi 

anggaran daerah dalam mendorong produktivitas regional.  

Pada pemaparan diatas,  Pertumbuhan ekonomi yang termasuk 

meningkat setiap tahunnya di Kalimantan Timur menjadi hal yang menarik 

untuk dikaji. Apakah terdapat pengaruh desentralisasi fiskal yang 

berdampak pada peningkatan aktivitas ekonomi di Kalimantan Timur yang 

mengarah pada pertumbuhan ekonomi? Apabila melihat beberapa riset gap 

yang ditemukan, Penerapan desentralisasi fiskal dapat menjadi pengaruh 

yang positif dan negatif bagi pertumbuhan ekonomi. Menurut penelitian 

Sasana (2009), desentralisasi fiskal dengan menggunakan pendapatan asli 

daerah (PAD) sebagai pengukurnya berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Menurut Kusuma (2016) juga menyatakan 

bahwa desentralisasi fiskal dengan menggunakan dana alokasi umum 

(DAU), dana alokasi khusus (DAK), dan dana bagi hasil (DBH) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Adriawan et 

al. (2022) yang menyatakan bahwa desentralisasi fiskal tidak terbukti 

signifikan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menurut (Saputra & 

Mahmudi, 2021) juga menyatakan bahwa desentralisasi fiskal berpengaruh 

negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Oleh sebab itu, melihat dari 

banyaknya perbedaan pendapat yang telah diuraikan, dalam penelitian yang 

dilakukan oleh penulis bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi yang berfokus pada 
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satu provinsi saja yaitu Kalmantan Timur, maka penulis mengambil judul 

untuk penelitian ini yaitu “PENGARUH DESENTRALISASI FISKAL 

TERHADAP PETUMBUHAN EKONOMI DI PROVINSI 

KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2010-2024”. 

B. Rumusan Masalah  

Melihat dari latar belakang yang dipaparkan di atas, maka diperoleh 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh pendapatan asli daerah (PAD) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur tahun 2010-2024? 

2. Bagaimana pengaruh dana alokasi umum (DAU) terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kalimantan Timur tahun 2010-2024? 

3. Bagaimana pengaruh dana alokasi khusus (DAK) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur tahun 2010-2024? 

4. Bagaimana pengaruh dana bagi hasil (DBH) terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kalimantan Timur tahun 2010-2024? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Dalam rumusan masalah yang telah disebutkan, maka terdapat tujuan 

dari adanya penelitian ini, yaitu sebagi berikut:  

1. Mengetahui pengaruh pendapatan asli daerah (PAD) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur tahun 2010-2024. 

2. Mengetahui pengaruh pengaruh dana alokasi umum (DAU) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur tahun 2010-2024. 

3. Mengetahui pengaruh dana alokasi khusus (DAK)  terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur tahun 2010-2024. 
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4. Mengetahui pengaruh dana bagi hasil (DBH) terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kalimantan Timur tahun 2010-2024. 

 

Berdasarkan tujuan di atas, terdapat beberapa manfaat dari penelitian ini 

diantaranya yaitu: 

a. Manfaat Bagi Akademis 

Dengan adanya penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan pengetahuan dan juga menjadi pembanding untuk 

penelitian selanjutnya. selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi  

dalam menambah teori mengenai desentralisasi fiskal. 

b. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Manfaat adanya penelitian ini untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai 

bahan pembanding sehingga mendapatkan ide baru dan hasil baru yang 

dapat menjadi referensi dan tambahan pengetahuan untuk penelitian lebih 

lanjut.  

c. Manfaat Bagi Pemerintah Daerah  

Penelitian ini dapat membantu pemerintah dalam memberikan informasi 

yang akurat dan relevan tentang pengaruh desentralisasi fiskal terhadap 

pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. selain itu penelitian ini dapat 

menjadi bahan evaluasi dan menambah inovasi untuk pengembangan 

daerah tersebut.  

d. Manfaat bagi peneliti  

Banyak manfaat yang didapat bagi peneliti seperti menambah 

pengetahuan seputar apa yang diteliti dan melalui penelitian dapat 
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menemukan informasi baru sehingga tidak hanya pengetahuan tetapi juga 

menambah keterampilan dalam berfikir kritis, analisis data, dan lain lain. 

 

D. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan yang digunakan terdiri dari 

beberapa bab , yaitu: 

1. BAB I: Pendahuluan  

Pada bagian  ini berisi tentang permasalahan yang akan dikaji  

dengan beberapa poin penting yang terdiri atas latar belakang , rumusan 

masalah, tujuan penelitian,dan sistematika penulisan. Latar belakang 

penelitian ini menyajikan permasalahan yang mengulas pertumbuhan 

ekonomi secara umum, desentralisasi fiskal, dan beberapa penelitian – 

penelitian terdahulu yang mendukung mengapa penelitian ini perlu 

dilakukam. Setelah menjelaskan latar belakang penelitian, akan di 

lanjutkan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian,dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II: Landasan Teori 

Pada bagian ini berisikan tentang telaah pustaka yang terdiri dari 

beberapa jurnal terdahulu, kerangka teoritik, kerangka pemikiran, dan 

hipotesis. Tinjauan literatur merangkum hasil dari beberapa penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian yang digunakan.    

3. BAB III: Metode Penelitian  

Pada bagian ini berisikan tentang metode yang akan digunakan oleh 

penulis untuk penelitian ini dengan bebapa bagian yang akan dibahas 
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yang terdiri dari jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan metode analisis. 

 

4. BAB IV: Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini berisikan  hasil dari penelitian dengan metode dan 

data yang dianalisis dan diolah. Bagian ini juga memberikan jawaban 

dari rumusan masalah yang diajukan. 

5. BAB V: Penutup 

Pada bagian ini berisikan kesimpulan dan kekurangan dari 

penelitian. Selain itu terdapat saran yang dapat menjadi koreksi bagi 

penelitian selanjutnya serta saran untuk pihak yang bersangkutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pembahasan di atas mulai dari latar belakang, kerangka 

pikiran, hipotesis, hasil penelitian, dan pembahasan hasil mengenai pengaruh 

desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan PAD, 

DAU, DAK, DBH dan ditambah adanya variabel kontrol yang terdiri dari Jumlah 

Penduduk, IPM ( Indeks Pembangunan Manusia), Tingkat Kemiskinan, dan 

Investasi, penulis memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian pada variabel pendapatan asli daerah (PAD) menunjukkan 

hasil negatif dan tidak signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di 

Kalimantan Timur tahun 2010-2024. Artinya, setiap kenaikan Pendapatan Asli 

Daerah, tidak mempengaruhi PDRB, apabila PAD mengalami kenaikan PDRB 

akan mengalami penurunan. 

2. Hasil penelitian pada variabel dana alokasi umum (DAU) menunjukkan hasil 

positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di 

Kalimantan Timur tahun 2010-2024. Artinya setiap kenaikan Dana Alokasi 

Umum maka PDRB mengalami kenaikan. 

3. Hasil penelitian pada variabel Dana Alokasi Khusus (DAK) menunjukkan 

hasil negatif dan tidak signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di 

Kalimantan Timur tahun 2010-2024. Artinya, setiap kenaikan Dana Alokasi 

Khusus , tidak mempengaruhi PDRB, apabila DAK mengalami kenaikan 

PDRB akan mengalami penurunan. 

4. Hasil penelitian pada variabel Dana Bagi Hasil  (DBH) menunjukkan hasil 

negatif dan tidak signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di 

Kalimantan Timur tahun 2010-2024. Artinya, setiap kenaikan Dana Bagi Hasil 
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, tidak mempengaruhi PDRB, apabila DBH mengalami kenaikan PDRB akan 

mengalami penurunan. 

5. Secara bersama sama pendapatan asli daerah (PAD), dana alokasi umu (DAU), 

dana alokasi khusus (DAK), dan dana bagi hasil (DBH) berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Timur tahun 2010-

2024. Artinya, jika terjadi perubahan pada pendapatan asli daerah (PAD), dana 

alokasi umu (DAU), dana alokasi khusus (DAK), dan dana bagi hasil (DBH) 

secara bersama sama maka akan merubah pertumbuhan ekonomi di 

Kalimantan Timur pada tahun 2010 – 2024.  

B. Saran  

Pada penilitian ini, apabila melihat dari hasil penelitian hingga kesimpulan yang 

talah dibahas, berikut adalah beberapa saran yang peneliti bisa berikan : 

1. Peneliti berikutnya dapat menambahkan variabel mediasi seperti belanja 

modal atau kualitas infrastruktur dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

pengaruh variabel independen menjadi tidak signifikan karena terhalang pada 

proses alokasi dana belanja. 

2. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel dummy IKN untuk menguji 

ketahanan fiskal sebab dana alokasi umum (DAU) masih menjadi proxy 

infrastruktur sentralisasi, dan belum desentralisasi murni.  

3. Dari hasil penelitian yang didapat, dana perimbangan yang disalurkan masih 

memerlukan perhatian khusus baik dari pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah, perlu adanya evaluasi kebijakan yang lebih baik lagi dalam hal 

pengalokasian dana karena dana yang diberikan belum mampu mewujudakan 

tujuan dari adanya pengaloksian dana tersebut. sebab penggunaan dana yang 

efisien akan banyak memeberikan dampak positif bagi suatu daerah.  
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